BAB II
KAJIAN TEORI DAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Motivasi Belajar 
Motivasi terbentuk oleh tenaga-tenaga yang bersumber dari dalam dan luar individu. Terhadap tenaga-tenaga tersebut beberapa ahli memberikan istilah yang berbeda, seperti : desakan (drive), motif (motive), kebutuhan (need) dan keinginan (wish). Walaupun ada kesamaan tetapi beberapa ahli memberikan arti khusus terhadap hal-hal tersebut. Desakan (drive), diartikan sebagai dorongan yang diarahkan kepada pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmaniah.  Motif (motive), diartikan sebagai dorongan yang diarahkan kepada pemenuhan kebutuhan psikis atau rohaniah. Kebutuhan (need), merupakan suatu keadaan dimana  manusia adanya kekurangan. Keinginan (wish), harapan untuk mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan. Semuanya termasuk suatu kondisi yang mendorong suatu individu untuk melakukan kegiatan, kondisi tersebut disebut motivasi. (Sukmadinata: 2007: 61).
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu (KBBI 1997: 666). Indikator yang menunjukkan seseorang mempunyai motivasi adalah: Ketekunan belajar, Ketekunan dalam meningkatkan status sosialnya, bersaing, menghargai karya orang lain, kreativitas dan cita-cita. 
Akhmad Sudrajat (2008: 26), Memberikan pengertian motivasi adalah suatu kekuatan  penggerak dalam prilaku individu baik yang akan menentukan arah maupun daya tahan (perintence)  tiap perilaku manusia yang didalamnya terkandung pula unsur-unsur  emosional insan  yang bersangkutan. http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/11/08hakikat-pendidikan/ [Online 11 Februaru 2012]
Menurut Sukmadinata (2007: 62), Proses motivasi meliputi tiga langkah yaitu : 

1) Adanya suatu kondisi yang terbentuk dari tenaga-tenaga pendorong (desakan, motif, kebutuhan dan keinginan) yang menimbulkan suatu ketegangan atau tension. 2) Berlangsungnya kegiatan atau tingkah laku yang diarahkan kepada pencapaian sesuatu tujuan yang akan mengendurkan atau menghilangkan ketegangan. 3) Pencapaian tujuan dan berkurangnya atau hilangnya ketegangan.

Selain proses, motivasi juga memiliki dua fungsi, yaitu : pertama mengarahkan atau directional function, dan yang kedua mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan atau activating and energizing function. Motivasi paling tidak memuat tiga unsur esensial, yaitu: 1. Faktor pendorong atau pembangkit motif, baik internal maupun eksternal. 2. Tujuan yang ingin dicapai, 3. Strategi yang diperlukan oleh individu atau kelompok untuk mencapai tujuan tersebut.

Menurut sifatnya motivasi dibedakan atas tiga macam, yaitu: 1) Motivasi takut (fear motivation), Individu melakukan sesuatu perbuatan karena takut. 2) Motivasi insentif (incentive motivation), individu melakukan sesuatu perbuatan untuk mendapatkan sesuatu insentif. 3) Sikap (attitude motivation/self motivation). Sukmadinata (2007: 63 - 64)
Motivasi merupakan faktor yang mempengaruhi belajar seseorang. Banyak definisi yang berkaitan tentang belajar. Proses belajar tidak bergantung hanya pada lingkungan atau kodisi belajar, tetapi juga pada pengetahuan awal siswa. Dengan kata lain, proses belajar bagi siswa adalah menyerap dan mencari makna yang terkandung dari semua yang mereka dapatkan.

Menurut Gagne (dalam Dahar, 1996: 11) Belajar didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah prilakunya sebagai akibat pengalaman. Seperti dikemukakan oleh Mouly (dalam Sudjana, 1996: 5) belajar pada hakikatnya adalah proses perubahan tingkahlaku seseorang berkat adanya pengalaman. Selanjutnya Hamalik (1981: 82) menyatakan belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu yakni mengalami hasil belajar, bukan penguasaan respon-respon latihan melainkan perubahan kelakuan.

Selain itu juga pengertian belajar menurut Gagne (Suprijono, 2009: 2), mendefinisikan konsep belajar sebagai berikut: ‘Belajar merupakan perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah’.

Belajar merupakan kegiatan bagi semua orang. Pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang tersebut, dimodifikasi dan berkembang disebabkan karena belajar. Seseorang dikatakan belajar, bila dapat diasumsikan dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah laku itu memang dapat diamati dan berlangsung dalam relatif lama. Perubahan tingkahlaku yang berlangsung relatif lama itu disertai usaha orang tersebut sehingga orang itu dari tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi mampu mengerjakannya. (Hudoyo Herman, 1988:1)
Menurut Gagne (Syamsuddin Makmun, 2003), http://teorionline.wordpress.com/2010/01/25/definisi-motivasi-kerja/ [Online  Sabtu11 Februaru 2012]. Perubahan perilaku yang merupakan hasil belajar dapat berbentuk :
1. Informasi verbal; yaitu penguasaan informasi dalam bentuk verbal, baik secara tertulis maupun tulisan, misalnya pemberian nama-nama terhadap suatu benda, definisi, dan sebagainya.

2. Kecakapan intelektual; yaitu keterampilan individu dalam melakukan interaksi dengan lingkungannya dengan menggunakan simbol-simbol, misalnya: penggunaan simbol matematika. Termasuk dalam keterampilan intelektual adalah kecakapan dalam membedakan (discrimination), memahami konsep konkrit, konsep abstrak, aturan dan hukum. Ketrampilan ini sangat dibutuhkan dalam menghadapi pemecahan masalah.

3. Strategi kognitif; kecakapan individu untuk melakukan pengendalian dan pengelolaan keseluruhan aktivitasnya. Dalam konteks proses pembelajaran, strategi kognitif yaitu kemampuan mengendalikan ingatan dan cara – cara berfikir agar terjadi aktivitas yang efektif. Kecakapan intelektual menitikberatkan pada hasil pembelajaran, sedangkan strategi kognitif lebih menekankan pada proses pemikiran.

4. Sikap; yaitu hasil pembelajaran yang berupa kecakapan individu untuk memilih macam tindakan yang akan dilakukan. Dengan kata lain. Sikap adalah keadaan dalam diri individu yang akan memberikan kecenderungan bertindak dalam menghadapi suatu obyek atau peristiwa, didalamnya terdapat unsur pemikiran, perasaan yang menyertai pemikiran dan kesiapan untuk bertindak.

5. Kecakapan motorik; ialah hasil belajar yang berupa kecakapan pergerakan yang dikontrol oleh otot dan fisik.

Sementara itu, Purwanto (2002: 12) mengemukakan bahwa hasil belajar akan tampak dalam :

1. Kebiasaan; seperti : peserta didik belajar bahasa berkali-kali menghindari kecenderungan penggunaan kata atau struktur yang keliru, sehingga akhirnya ia terbiasa dengan penggunaan bahasa secara baik dan benar.

2. Keterampilan; seperti : menulis dan berolah raga yang meskipun sifatnya motorik, keterampilan-keterampilan itu memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran yang tinggi.

3. Pengamatan; yakni proses menerima, menafsirkan, dan memberi arti rangsangan yang masuk melalui indera-indera secara obyektif sehingga peserta didik mampu mencapai pengertian yang benar.

4. Berfikir asosiatif; yakni berfikir dengan cara mengasosiasikan sesuatu dengan lainnya dengan menggunakan daya ingat.

5. Berfikir rasional dan kritis; yakni menggunakan prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengertian dalam menjawab pertanyaan kritis seperti “bagaimana” (how) dan “mengapa” (why).

6. Sikap; yakni kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu sesuai dengan pengetahuan dan keyakinan.

7. Inhibisi (menghindari hal yang mubazir).

8. Apresiasi (menghargai karya-karya bermutu).

9. Perilaku afektif yakni perilaku yang bersangkutan dengan perasaan takut, marah, sedih, gembira, kecewa, senang, benci, was-was dan sebagainya.
Jadi belajar merupakan perubahan prilaku pada diri seseorang yang berlangsung secara terus menerus atau dengan kata lain perubahan prilaku yang terjadi dalam waktu yang lama bukan dalam waktu yang singkat. Belajar seseorang akan  berjalan dengan baik apabila motivasi dalam diri siswa lebih dimotivasi dengan sempurna.
Pentingnya peranan motivasi dalam proses belajar mengajar perlu dipahami oleh pendidik agar dapat melakukan berbagai bentuk tindakan atau bantuan kepada siswa. Motivasi dirumuskan sebagai dorongan, baik diakibatkan dari faktor dan luar siswa, untuk mencapai tujuan tertentu guna memenuhi suatu kebutuhan. Dalam konteks pembelajaran maka kebutuhan tersebut berhubungan dengan kebutuhan untuk pelajaran.
Peran motivasi dalam proses pembelajaran, motivasi belajar siswa dapat dianalogikan sebagai bahan bakar untuk menggerakkan mesin. Motivasi belajar yang memadai akan mendorong siswa berperilaku aktif untuk berprestasi dalam kelas, tetapi motivasi yang terlalu kuat justru dapat berpengaruh negatif terhadap kreatifitas usaha belajar siswa.
Fungsi motivasi dalam pembelajaran diantaranya :

1. Mendorong timbulnya tingkahlaku atau perbuatan, tanpa motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya belajar.
2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

3. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakan tingkahlaku seseorang.
Pada garis besarnya motivasi mengandung nilai-nilai dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagalnya kegiatan belajar siswa.

2. Pembelajaran yang bermotivasi pada hakikatnya adalah pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, dorongan, motif, minat yang ada pada diri siswa.

3. Pembelajaran yang bermotivasi menurut kreatifitas dan imajinasi guru untuk berupaya secara sungguh-sungguh mencari cara-cara yang relevan dan serasi guna membangkitkan dan memelihara motivasi belajar siswa.

4. Berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan dan mendayagunakan motivasi dalam proses pembelajaran berkaitan dengan upaya pembinaan disiplin kelas.
5. Penggunaan asas motivasi merupakan suatu yang esensial dalam proses belajar dan pembelajaran.

Motivasi merupakan suatu proses psikologis dalam belajar, dimana  sumber-sumber motivasi belajar siswa tersebut diantaranya:
1. Motivasi Intrinsik, yaitu motivasi yang bersumber pada faktor-faktor dari dalam, tersirat baik dalam tugas itu sendiri maupun pada diri siswa yang didorong oleh keinginan untuk mengetahui, tanpa ada paksaan dorongan orang lain, misalnya keinginan untuk mendapat keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan pemahaman, mengembangkan sikap untuk berhasil, menikmati kehidupan, secara sadar memberikan sumbangan kepada kelompok.
2. Motivasi Ekstrinsik, yaitu motivasi yang bersumber akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sesuatu atau belajar. 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa  motivasi dapat dipandang sebagai fungsi, berarti motivasi berfungsi sebagai daya penggerak  dari dalam individu  untuk melakukan aktivitas tertentu  dalam mencapai tujuan. Motivasi dipandang  dari segi proses, berarti motivasi dapat dirangsang oleh faktor luar, untuk menimbulkan motivasi dalam diri siswa yang melalui proses rangsangan belajar sehingga dapat  mencapai tujuan yang di kehendaki. Purwanto (2002 : 102). 
2. Metode Inkuiri

Metode inkuiri adalah metode mengajar yang paling mirip dengan metode penemuan (Tim MKPBM 2001: 180). Pengertian inkuiri adalah salah satu cara belajar yang bersifat mencari sesuatu secara krisis, analisis, argumental (ilmiah) dengan menggunakan langkah-langkah tertentu menuju suatu kesimpulan yang meyakinkan, karena didukung oleh data. Ciri-ciri inkuiri antara lain melatih pemecahan masalah.

Definisi yang dikemukakan oleh Fenton lebih menekankan pada proses, inkuiri adalah proses yang memungkinkan anak didik menafsirkan masa lampau, dan menemukan masalah-masalah personal berbagai isu lainnya di masyarakat. Inkuiri dapat diartikan sebagai suatu rangkaian kegiatan yang bertumpu pada pertanyaan-pertanyaan yang dapat digunakan sebagai petunjuk untuk mengarah pada suatu pertanyaan.

a. Tahap-tahap pembelajaran inkuiri

Metode pembelajaran inkuiri terdiri atas empat tahap (Tim MKPBM 2001: 180);

1. Guru merangsang siswa dengan pertanyaan, masalah, permainan dan teka teki

2. Sebagai respon atas rangsangan yang diterimanya, siswa menentukan prosedur mencari dan menyimpulkan informasi atau data yang diperlukannya untuk memecahkan pertanyaan, pertanyaan dan masalah.

3. Siswa menghayati pengetahuan yang diperolehnya, dengan inkuiri yang baru dilaksanakannya

4. Siswa menganalisis metode inkuiri dan prosedur yang ditemukan untuk menjadi metode umum yang dapat diterapkan dalam situasi lain.
b. Langkah-langkah Pembelajaran dengan metode inkuiri
Sementara itu menurut Sanjaya (Herawati 2008: 13) Langkah – langkah pembelajaran inkuiri, merupakan suatu siklus yang dimulai dari:
1. Observasi atau pengamatan terhadap berbagai fenomena alam. 

2. Mengajukan pertanyaan tentang fenomena yang dihadapi. 

3. Mengajukan dugaan atau kemungkinan jawaban. 

4. Mengumpulkan data berkait dengan pertanyaan yang diajukan. 

5. Merumuskan kesimpulan - kesimpulan berdasarkan data. 
c. Sikap yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran inkuiri

Suherman (Herawati 2008: 13) mengemukakan bahwa model, strategi-strategi, nilai-nilai, serta sikap-sikap yang perlu dikembangkan dalam pelajaran inkuiri meliputi:

1. Keahlian proses (pengamatan, pengumpulan dan pengolahan data, menggali dan mengontrol variable, perumusan dan pengujian hipoteisis, menjelaskan serta mengumpulkan),

2. Keaktifan

3. Ekspresi verbal

4. Ketekunan

5. Cara berfikir logis

6. Anggapan bahwa semua pengetahuan bersifat sementara

d. Prinsif-prinsif pembelajaran inkuiri
Prinsif-prinsif pembelajaran inkuiri (Sanjaya dalam Herawati,2008:14) adalah :  
1.  Prinsif berorientasi pada pengalaman intelektual

2. Prinsif interaksi, guru sebagai pengatur interaksi perlu untuk mengarahkan (directing) setiap proses yang terjadi pada pembelajaran

3. Prinsif bertanya, guru sebagai penanya yang membimbing siswa dalam pembelajaran. Kemampuan siswa untuk menjawab pertanyaan merupakan proses berfikir.

4. Prinsif belajar untuk berfikir

5. Prinsif keterbukaan.
B. Pendidikan Kewarganegaraan
1. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan kewarganegaraan (Civic Education) adalah program pendidikan atau pembelajaran yang secara programatik dan procedural berupaya memanusiakan manusia (humanizing) dan membudayakan (civilizing) serta memberdayakan (empowering) anak didik (diri dan kehidupannya) menjadi warga negara yang baik sebagaimana tuntutan yuridis konstitusional bangsa dan Negara.
Ada beberapa ahli yang mendefinisikan mengenai pendidikan kewarganegaraan yaitu, Menurut Priyan Made (2009), menyatakan bahwa : Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945.

Sedangkan menurut Azmi Shofiatul (2008), menyatakan bahwa :

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) terdiri dari dua kata yaitu Pendidikan dan Kewarganegaraan. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (pasal 1 UU No. 20 Tahun 2003).
Masyarakat dan pemerintah berupaya untuk meningkatkan kualitas hidup, terutama pada generasi penerus bangsa untuk hidup lebih berguna dan bermakna serta mampu mengantisipasi perkembangan dan perubahan masa depannya.

Jadi Pendidikan Kewarganegaraan pada dasarnya yaitu pendidikan yang memfokuskan untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antara warga Negara dengan Negara, agar cerdas, terampil, serta memiliki kepribadian, karakter yang menunjukan ciri khas bangsa Indonesia.

2. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan

Setiap pendidikan pasti memiliki suatu tujuan. Sama halnya dengan Pendidikan Kewarganegaraan yang berupaya menjadikan warga Negara yang baik merupakan tujuan utama yang ingin dicapai oleh pendidikan Kewarganegaraan sesuai dengan apa yang tercantum dalam Kurikulum Depdiknas (2006: 73) menyatakan bahwa tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah :

a. Berfikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan.

b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta anti korupsi.

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain.

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam persatuan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah untuk menumbuhkan wawasan dan kesadaran bernegara, sikap dan prilaku yang cinta tanah air, bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan nusantara dan ketahanan nasional kepada siswa, mahasiswa, calon ilmuan, Warga Negara Republik Indonesia yang menguasai ilmu pengetahuan dan seni yang dijiwai dan berdasarkan pancasila.

Kemampuan warga negara untuk hidup berguna dan bermakna serta mampu mengantisipasi perkembangan dan perubahan masa depannya sangat tergantung pembekalan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang berdasarkan nilai-nilai keagamaan dan budaya bangsa. Nilai-nilai dasar negara akan menjadi panduan dan mewarnai keyakinan serta pegangan hidup warga negara dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Oleh karena itu peserta didik seyogianya memiliki motivasi bahwa pendidikan kewarganegaraan yang diberikan kepada mereka berkaitan erat dengan penanaman dan kedudukan serta kepentingan mereka sebagai individu, anggota keluarga, anggota masyarakat dan sebagai warganegara Indonesia yang terdidik, serta bertekad dan bersedia mewujudkannya.
Jadi tujuan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) ini yaitu untuk menciptakan manusia yang selalu berfikir kritis, rasional, aktif, bertanggung jawab mempunyai jiwa sosial yang tinggi, demokratis, dan menciptakan manusia seutuhnya.
3. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan

Berbicara mengenai materi, ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang tercantum pada kurikulum depdiknas (2006: 73), ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraan meliputi aspek-aspek sebagai berikut :

a. Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi hidup rukun dalam perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan NKRI, partisipasi dalam pembelaan Negara, sikap positif terhadap NKRI, keterbukaan dan jaminan keadilan. 

b. Norma, hukum dan peraturan, meliputi tertib dalam kehidupan keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan internasional.

c. Hak asasi manusia meliputi hak dan kewajiban anak, hak dan kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasional HAM, pemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM.

d. Kebutuhan warga Negara meliputi hidup gotong royong, harga diri sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri, persamaan kedudukan warga Negara.

e. Konstitusi Negara meliputi proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang pertama, konstitusi – konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, hubungan dasar Negara dengan konstitusi.

f.    Kekuatan dan politik, meliputi pemerintahan desa dan kecamatan, pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintahan pusat, demokrasi dan sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat madani, sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi.

g. Pancasila meliputi kedudukan pancasila sebagai dasar Negara, pengamalan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari, pancasila sebagai ideologi terbuka.

h. Globalisasi meliputi globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan internasional, dan mengevaluasi globalisasi.

Sistem pemerintahan desa dan kelurahan merupakan bagian dari pembelajaran pendidikan kewarganegaraan di Sekolah Dasar. Pada materi ini siswa dituntut untuk memahami lembaga serta sistem pemerintahan desa dan kelurahan.

4. Materi Pembelajaran PKn mengenai Pemerintahan Desa dan Kelurahan

a. Definisi Pemerintahan desa dan kelurahan

Pemerintahan Desa adalah Kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batasan-batasan wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam system pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (UU.72 Tahun 2005 : Pasal 1 ayat 5).

b. Lembaga – lembaga Pemerintahan Desa dan Kelurahan

1. Lembaga Pemerintahan Desa

a. Kepala Desa

b. Sekertaris Desa

c. BPD

d. LKMD

e.  Kepala Dusun

f.  RW/RT

g. Masyarakat
2. Lembaga lain yang ada di Desa

a. Kepala Urusan Pemerintahan

b. Kepala Urusan Pembangunan

c. Kepala Urusan Perekonomian

d. Kepala Urusan Kesejahteraan

e. Kepala Urusan Keamanan dan Ketertiban.





f. 
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Bagan Struktur Pemerintahan Desa

3. Lembaga Pemerintahan Kelurahan

a. Lurah 
b. Sekertaris Kelurahan

c. Dewan Kelurahan (Dekel)

d. RW/RT

e. Masyarakat

4. Lembaga Lainnya yaitu 

a. Kepala Bagian Pemerintahan

b. Kepala Bagian Keamanan dan Ketertiban

c. Kepala Bagian Perekonomian

d. Kepala Bagian Kesejahteraan

e. Kepala Bagian Pembangunan
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c.    Tugas dan Wewenang Pemerintahan Desa dan Kelurahan

Penyelenggaraan pemerintahan desa atau kelurahan di Indonesia disamping mempunyai tujuan umum hakikatnya juga mempunyai tujuan khusus yaitu tujuan yang dikaitkan dengan penyelenggaraan pemerintah desa menurut undang-undang yang mengaturnya, yang umumnya ada misi dan visi tertentu dengan dikeluarkannya undang-undang pemerintahan desa dan kelurahan pada masing-masing periode tertentu.
Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dalam sistem pemerintahan nasional dan berada di daerah kabupaten. Kedudukan pemerintah desa merupakan subsistem dari sistem penyelenggaraan pemerintah di Indonesia sehingga desa atau kelurahan memiliki kewenangan, tugas dan kewajiban untuk mengatur serta mengurus kepentingan masyarakatnya.
Tugas Pokok Pemerintahan Desa atau kelurahan adalah melaksanakan urusan rumah tangga desa atau kelurahan, Urusan pemerintahan umum, pembangunan dan pembinaan masyarakat serta menjalankan tugas pembantuan dari pemerintah, pemerintah provinsi dan atau pemerintah kabupaten.

Selain tugas pokok di atas desa atau kelurahan juga mempunyai kewenangan, diantaranya yaitu :
1. Menyelenggarakan urusan pemerintahan yang sudah ada berdasarkan hak asal-usul desa atau kelurahan

2. Menyelenggarakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Kabupaten/Kota yang diserahkan pengaturannya kepada desa atau kelurahan, yakni urusan pemerintahan yang secara langsung dapat meningkatkan pelayanan masyarakat

3. Tugas pembantuan dari pemerintah, pemerintah provinsi, dan pemerintah kabupaten/kota

4. Urusan Pemerintahan lainnya yang diserahkan kepada desa atau kelurahan.

C. Temuan yang relevan
Penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh yang pertama yaitu, Heri Suherman (2010), dengan judul penelitian skripsinya “Menumbuhkembangkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa Melalui Penerapan Pendekatan Inkuiri”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMA BUPI Majalaya, pembelajaran dengan penerapan model inkuiri dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah belajar matematika siswa, serta dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan terjalinnya interaksi positif antara siswa dengan siswa, guru dengan siswa, dan siswa dengan sumber belajar.
Kemudian yang kedua yaitu Penelitian yang dilakukan  oleh Rifki Suherli (2010) judul Pemantapan Kemampuan Profesional (PKP) "Penerapan Metode Inkuiri untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan". Hasil penelitiannya itu dan analisis data dari siklus kesatu sampai dengan siklus ketiga pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan terjalinnya interaksi positif antara siswa dengan siswa, guru dengan siswa, dan siswa dengan sumber belajar, sehingga kecakapan menggali informasi dan menghubungkan variabel lebih dapat dikembangkan.
D. Hipotesis Tindakan
Adapun Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu : Jika  Metode Inkuiri diterapkan pada pembelajaran PKn mengenai materi sistem pemerintahan desa dan kelurahan maka perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran serta  motivasi belajar siswa di kelas IV SDN Panyadap 4 kecamatan solokanjeruk kabupaten bandung akan meningkat.
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